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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Latar Belakang: Gangguan Otot dan Tulang Rangka Akibat Kerja (Gotrak)

merupakan masalah kesehatan paling umum terkait pekerjaan dan menempati peringkat 2 sebagai gangguan

kerja dan paling banyak biayanya. Prevalensi gotrak lebih tinggi pada petugas kesehatan, dibandingkan

dengan populasi umum, industri dan profesi konstruksi. Profesional sektor kesehatan khususnya mereka

yang bekerja di lingkungan rumah sakit, lebih sering mengalami gotrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis faktor &ndash; faktor yang berhubungan dengan gangguan otot dan tulang rangka akibat kerja

pada pegawai di RSUD X tahun 2022. Metode: Jenis penelitian ini adalah potong lintang dengan responden

sebanyak 194 pegawai yang bekerja di RSUD X. Teknik pengumpulan data untuk data primer dilakukan

dengan pengisian kuesioner, observasi, pengukuran dan wawancara. Sedangkan untuk data sekunder berupa

profil RSUD, data pegawai dan data MCU pegawai. Hasil: Hasil kuesioner Nordic Body Map didapatkan

bahwa prevalensi gotrak pada pegawai di RSUD X sebesar 83,5%. Pegawai yang mengalami keluhan gotrak

mayoritas adalah tenaga medis yaitu sebesar 51,2%. Analisis penelitian ini didapatkan bahwa terdapat

hubungan yang bermakna antara faktor psikososial yaitu tuntutan psikologis dengan OR 6,25 dan

ketidakpuasan kerja dengan OR 10,26. Kesimpulan: Prevalensi gotrak pada pegawai di RSUD X tinggi

sehingga perlu dilakukan tindakan perbaikan untuk mengurangi keluhan gotrak pada pegawai di RSUD

X.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Background: Work Related Musculosceletal Disorders (WMSDs) is the most

common health problem related to work and is ranked 2nd as a work disorder and has the most costs. The

prevalence of WMSDs is higher among health workers, compared to the general population, industry and

the construction profession. Health sector professionals, especially those who work in a hospital

environment, are more likely to experience gorak. The purpose of this study was to analyze the factors

associated with muscle and skeletal disorders due to work on employees at RSUD X in 2022. Methods: This

type of research is cross-sectional with 194 employees working at RSUD X. Data collection techniques for

primary data were done by filling out questionnaires, observations, measurements and interviews. As for

secondary data in the form of hospital profiles, employee data and employee MCU data. Results: The results

of the Nordic Body Map questionnaire showed that the prevalence of WMSDs in employees at RSUD X

was 83.5%. The majority of employees who experience WMSDs complaints are medical personnel, which is

51.2%. The analysis of this study found that there was a significant relationship between psychosocial

factors, namely psychological work demands with an OR of 6.25 and job dissatisfaction with an OR of

10.26. Conclusion: The prevalence of WMSDs on employees at RSUD X is high so it is necessary to take

corrective action to reduce complaints of WMSDs on employees at RSUD X.</span></div>
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